BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1  Metode dan Desain Penelitian

Penelitian pada dasarnya untuk menunujukan kebenaran dan pemecahan
masalah atas apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan metode
penelitian yang tepat dan relevan . Pada penelitian ini metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan penelitian survei. Meurut Sugiyono (2016.
Hal 11) metode kuantitatif adalah :

Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguiji
hipotesis.

Metode pengumpulan data menggunakan metode survei menurut
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2016. hal.117) mengungkapkan bahwa “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, populasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek tetapi meliputi seluruh Kkarakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.”

Berdasarkan keterangan diatas yang menjadi Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru yang mengajar di taman kanak-kanak se-Kecamatan Sariwangi
kabupaten Tasikmalaya yang berjumlah 30 orang. Unruk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Susi Susanda, 2020

SELF ASSESSMENT PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN INTERPESONAL ANAK
USIA DINI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

18



19

Tabel 3.1

Data Guru TK di Kecamatan Sariwangi

NO NAMA SEKOLAH NAMA GURU

Ati Kusmiati, S.Pd.AUD
Euis Saripah, S.Pd.AUD
Sumiati,S.Pd.AUD
Syaripah Aeni,S.Pd.AUD
Tita Mulyani

Siti Rohimah

1. TK PGRI CIBATU

o o~ w bdF

Yuyun Suryani, S.Pd.MM
Yayat Haryati, S.Pd.AUD
Siti Ropi Purnima,S.Pd.AUD

Heri Hermawan

2. TK PGRI SARIWANGI

P w0 DpoE

Adah Syaadah, S.Pd

Ai Wikoyah, S.Pd.AUD

Lia Yulia, S.Pd.AUD

Dewi Sapta Yulianingsih, S.Pd
Tini Suminar, S.Pd

TK PEMBINA
MALAGANTI

w
o > w D E

Euis Rohaeni, S.Pd

Nia Kurniati, S.Pd.AUD
N Rini, S.Pd.AUD
Risma Fitria

4. TK ASY-SYUHADA

A wnp e
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Dedeh Kurnia K, S.Pd.AUD
Lani Lestari, S.Pd
Rezka Haryaniti

TKAISIYIYAH IX
CIPAKU

Eal N

Heni Nur'aeni

Siti Nurjamilah, S.PD

Sri Kaswati Karolin, S.Pd.AUD
Adang Darmawan

Ajang Saepuloh, S.Pd.1

6. TK SUKARAPIH

M w0 D

1. Keuis Yati Wardiyati, S.Pd

AUD
7. TKNURHASANAH 2. Yossi Susanti, S.Pd.MM

3. Yeni Yuliani, S.Pd.I

3.2.2 Sampel

Sampel Menurut Sugiyono (2016.hal.118) mengungkapkan “sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”
Kemudian arikunto (2014,hal 107) menjelaskan bahwa “apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya meurpakan penelitian populasi”.

Berdasrkan penjelasan diatas, karena jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang yang memenuhi jumlah minimal dari penelitian sampel dan kurang
dari 100 sebagai prasyarat dari penelitian sampel. Maka penelitian ini termasuk
kedalam penelitian populasi.

3.3 Devinisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi, A. (2010, hal. 126) “Variabel penelitian, adalah hal-hal

yang menjadi pusat kajian atau disebut juga fokus penelitian”. Selanjutnya Muhidin, S.
A. dan Sontani, U. T. (2011, hal. 93) menyatakan : “Operasional variabel adalah
kegiatan menjabarkan konsep variabel menjadi konsep yang lebih sederhana, yaitu
indikator. Dengan adanya operasional variabel maka, pengukuran yang digunakan

untuk penelitian menjadi lebih spesifik dan tertuju pada titik fokus yang lebih rinci.
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Dengan demikian penjabaran harus dilakukan sedetail dan serinci mungkin agar
penelitian yang dilakukan semakin mendekati akurasi yang tinggi”.

Agar terhindar dari kekeliruan dalam memahami permasalahan yang diangkat
dari rumusan masalah, maka berikut merupakan definisi operasional variabel tunggal
pada penelitian ini mengenai self assessment peran guru dalam mengembangkan
kecerdasan interpesonal anak usia dini .

Self assessment adalah Menurut (Depdiknas 2010, hal. 40) self assessment
merupakan suatu teknik penilaian di mana seseorang diminta untuk menilai dirinya
sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang
dipelajarinya didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan.

Menurut Ed Suardi (Kanti, 2017, hal. 130) bahwa peran guru adalah sebagai
pengajar, guru sebagai pembimbing,guru sebagai mediator, guru sebagai evaluator,dan
guru sebagai motivator.

Gardner (Amstrong,2013,hal.6) menyatakan bahwa Kecerdasan interpersonal
merupakan kecerdasan yang mulai disadari dan dianggap sebagai hal yang penting
untuk menjalin komunikasi antar individu untuk memahami dan membuat perbedaan-
perbedaan pada suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan terhadap orang lain,
kecerdasaninterpersonal mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak
tubuh.

3.4 Instrumen

3.4.1 Jenis Instrumen
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket (kuesioner)

tertutup dengan menggunakan skala Likert yang menggunakan skala sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Sugiyono, 2013 hal. 134). Di
dalam angket terdapat sejumlah pertanyaan tertulis yang sudah dilengkapi dengan

alternatif jawaban.

Susi Susanda, 2020

SELF ASSESSMENT PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN INTERPESONAL ANAK
USIA DINI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.4.2 Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrument Self Assessment Peran Guru dalam Mengembangkan
Kecerdasan Interpesonal Anak Usia Dini

22

Variabel Indikator

Ukuran

Guru
sebagai
Pengajar

Self Assessment | 1.
Peran Guru
dalam
mengembangkan
kecerdasan
interpesonal
anak usia dini

Menciptakan kepercayaan diri
anak

Memberikan rasa aman dan
nyaman pada anak

Merencanakan tujuan dan
mengidentifikasi kompetensi yang
hendak dicapai

4-5

Menyediakan media untuk
mengembangkan kecerdasan
interpesonal anak

Menyesuaikan metode
pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan
interpesonal anak

2. Guru
Sebagai

Pembimbing

Memiliki keterampilan
komunikasi yang baik verbal
maupun non verbal

Melibatkan anak dalam
pembelajaran

Memberikan penjelasan yang
lugas dan luas

10

Berfikir terbuka terhadap gagasan
anak

11

Memahami minat, cara dan gaya
belajar anak

12

3. Guru
Sebagai
Fasilitator

Menyediakan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian anak

13

Mendesain pembelajaran yang
dapat menjalin kerjasama antar
anak

14
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4, Guru
Sebagai
Motivator

Memberikan reward (pujian)
terhadap proses dan hasil belajar
anak

15

Menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar

16

5. Guru
Sebagai
Evaluator

Memahami kompetensi yang
hendak dicapai oleh anak

17

Mengumpulkan berbagai
informasi dan data tentang
pembelajaran anak

18

Pengumpulan data dan informasi
dilakukan sesuai dengan metode
dan prosedur yang telah ditentukan

19

Mendokumentasikan hasil belajar
anak dengan instrument penilaian
yang tepat dengan pengembangan
kecerdasan interpesonal anak

20

Mengindentifikasi kelemahan dan
kelebihan selama proses
pembelajaran pengembangan
kecerdasan interpesonal anak

21

Mengindentifikasi kelemahan dan
kelebihan metode pembelajaran
yang telah digunakan dalam
pengembangan kecerdasan
interpesonal anak

22

3.5  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian, pengujian instrumen penelitian sangat penting

dilakukan untuk mengetahui ke-valid-an suatu instrumen. Pengujian instrumen

penelitian terdiri dari dua, yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. Pentingnya

pengujian validitas dan reliabilitas ini, berkaitan dengan proses pengukuran yang

cenderung kepada keliru. Uji reliabilitas dan validitas diperlukan sebagai upaya

memaksimalkan kualitas alat ukur, agar kecenderungan keliru tadi dapat diminimalkan

(Abdurahman M, dkk, 2017, hal. 49).
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3.5.1 Uji Validitas Instrumen
Menurut Abdurahman, M.dkk. (2017) “Suatu instrument dikatakan valid jika

instrument dapat mengukur sesuatu dengan tepat yang hendak di ukur”. Pengujian
validitas dilakukan kepada responden yang bukan sebenarnya.

Pengujian validitas instrumen dengan menggunakan korelasi product moment
yang dikemukakan oleh karl pearson sebagai berikut:.

Untuk mempermudah dalam penghitungan dalam pengujianvaliditas
instrument, maka peneliti menggunakan alat bantu hitung statistik yaitu menggunakan
Sofware SPSS (Statistic product and service solutions) version 23.0. berikut ini
Langkah pengujian validitas menggunakan SPSS Version 23.0 :

a. Input data per item dan totalnya dari setiap variable ( Variabel X dan Y ) masing-
masing kedalam SPSS.

b. Klik menu analyze,correlate,brivariate.

c. Kemudian pindahkan semua item dan totalnya ke kotak varibles (disebelah kanan),
lalu centang pearson,two tail ed, dan flag significant correlation dan klik OK.

d. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai r nitung dan nilai r tabel
dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Jika rxy hitung > I tabel, maka instrument dinyatakan valid.

(2) Jika rxy hitung < r tabel, maka instrument dinyatakan tidak valid.

Berikut disajikan data hasil uji validitas instrument berdasarkan uji

menggunakan aplikasi SPSS Version 23.0

Tabel 3.3

Uji Validitas Item Instrument Self Assessment Peran Guru Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Interpesonal Anak Usia Dini

No Item Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,408 0,361 Valid
2 0,505 0,361 Valid
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3 0,423 0,361 Valid
4 0,577 0,361 Valid
5 0,405 0,361 Valid
6 0,387 0,361 Valid
7 0,471 0,361 Valid
8 0,498 0,361 Valid
9 0,574 0,361 Valid
10 0,411 0,361 Valid
11 0,389 0,361 Valid
12 0,392 0,361 Valid
13 0,363 0,361 Valid
14 0,491 0,361 Valid
15 0,505 0,361 Valid
16 0,582 0,361 Valid
17 0,402 0,361 Valid
18 0,530 0,361 Valid
19 0,392 0,361 Valid
20 0,405 0,361 Valid
21 0,399 0,361 Valid
22 0,386 0,361 Valid

Sumber : Hasil Uji Validitas (SPSS Version 23)
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Dari tabel pengujian validitas variabel Peran guru terhadap 22 item angket
menunjukkan semua item valid. Jadi semua item sudah mewakili semua indikator
sehingga jumlah item yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel self

assessment Peran Guru berjumlah 22 item.

3.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen yang kedua adalah pengujian reliabilitas instrumen.

Abdurahman, M.dkk. (2017, hal. 56) menyatakan “Sebuah instrumen dikatakan
reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat”. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen
sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.

Peneliti menggunakan Cronbach alpha dengan alat bantu hitung statistika
menggunakan Sofware SPSS (Statistic Product and Service Solutions) Version 23.0
untuk mempermudah perhitungan dalam pengujian reliabilitas instrumen. Berikut ini

langkah-langkah pengujian reliabilitas menggunakan software SPSS Version 23.0 :

a. Input data per item dari setiap variabel (Variabel X1, X2 dan Y) masing-masing ke
dalam SPSS.

b. Klik menu analyze, scale, reliability analysis.

c. Pindahkan semua item ke kotak items yang ada disebelah kanan, lalu pastikan
dalam model alpha dan terakhir klik OK.

d. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai table r.
Kriterianya:

1) Jika nilai rhitung > nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel.

2) Jika nilai rhitung < nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Berikut ini langkah-langkah pengujian reliabilitas menggunakan Aplikasi SPSS
Verssion 23.0
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Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of ltems

Sumber : Hasil Uji Reliabilitas SPSS Version 23.0

Berdasarkan tabel di atas dengan melihat perhitungan Cronbach Alpha (o)
menggunakan bantuan program SPSS Version 23.0 diketahui hasil pengujian
reliabilitas terhadap seluruh item diperoleh nilai Cronbach Alpha (a) sebesar 0,809
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan reliabel sebagai instrumen
penelitian
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner (Angket) dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013 hal. 199).
3.7  Teknis Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya yaitu mengolah atau
menganalisis hasil penelitian yang merupakan hasil dari responden. Analisis data
merupakan kegiaan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul (Sugiyono, 2003, hal 207).

3.7.1 Analisis Deskriptif

Abdurahman, M. dkk (2017, hal. 27) menyatakan bahwa Statistika deskriptif
(descriptive statistics) membahas cara-cara pengumpulan data, penyederhanaan angka-
angka pengamatan yang diperolen (meringkas dan menyajikan), serta melakukan
pengukuran pemusatan dan penyebaran data untuk memperoleh informasi yang lebih
menarik, berguna dan mudah dipahami. Dengan statistika deskriptif, kumpulan data
yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi

inti dari kumpulan data yang ada. Informasi yang dapat diperoleh dengan statistika
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deskriptif ini antara lain pemusatan data, penyebaran data, serta kecenderungan suatu
gugus data.

Mubhidin,S. dkk (2011, hal. 163), menyatakan bahwa Analisis statistika deskriptif
adalah analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui statistika
deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian.

Analisis data deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah dirumuskan di rumusan masalah, yakni rumusan masalah bagaimana selft
assessment peran guru dalam mengembangakan kecerdasan interpesonal anak usia dini

Sesuai dengan jenis data dalam penelitian ini yaitu ordinal, maka untuk
kepentingan deskripsi, data ordinal dikualifikasikan dengan menghitung banyaknya
data yang muncul kemudian hitung frekuensi dan persentasenya. Untuk mengetahui
rentang pada setiap interval digunakan rumus sebagai berikut :

Rentang = Skor maksimal- Skor minimal = 100%-0% = 100%
Interval Kelas = Rentang/ Jumlah Kelas = 100%/4 = 25%

Jadi interval pertama memiliki batas bawah 0.00%, interval kedua memiliki
batas bawah 21.00%, interval ketiga memiliki batas bawah 41% , interval keempat
memiliki batas bawah 61%, dan interval kelima memilki batas bawah 81%. Kategori

penafsiran tersebut disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.5
Kriteria Deskripsi Tingkat Caapaian Variabel Penelitian
Kriteria/Variabel

No | Rentang (%) Selft assessment Peran Guru dalam

mengembangkan kecerdaan interpesonal anak usia

dini
1 0%-20% Sangat Rendah
2 21%-40% Rendah
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3 41%-60% Cukup Tinggi
4 61%-80% Tinggi
5 81%-100% Sangar Tinggi

Sumber : (Ridwan dan Akdon, 2009 him. 18)

3.7.2 Analisis Inferensial
Menurut Sugiyono (2012, hal. 207) “Statistik inferensial adalah teknik statistik

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi”.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan
kriteria tertentu yang mengacu pada skor kategori angket yang diperoleh dari
responden, karena penelitian ini menggunakan data dalam bentuk skala ordinal seperti
yang dijelaskan dalam operasional maka untuk menghitung rata-rata skor jawaban
responden, data ordinal hasil pengukuran diubah terlebih dahulu menjadi data interval
dengan menggunakan Metode Succesive Interval (MSI).

Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu program
tambahan oada Microsoft Excel, yaitu Program Succetive Interval. Adapun langkah-
langkah untuk mengubah data dengan MSI, dilakukan sebagai berikut:
a.Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel.

b. Klik “Analize” pada Menu Bar.

c.Klik “Succesive Interval” pada Menu Analixe, hingga muncul kotak dialog “Methode
of Succesive Interval”

d.Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input, dengan cara
memblok skor yang akan diubah skalanya.

e.Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (V) Input Label in First Now.

f. Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5.

g.Masih pada Option, check list (\) Display Summary.

h.Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan ditempatkan di sel
mana. Lalu klik “OK”.
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